BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

1. Hadi Susilo Dwi Cahyono dan Anggraeni (2015)

Penelitian yang dilakukan ini berjudul “Pengaruh Likuiditas, Kualitas
Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi dan Profitabilitas terhadap CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Go Public. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini yaitu apakah variabel bebas X (LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, ROA, dan ROE) baik secara simultan maupun parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat Y (CAR) dan variabel mana yang paling
dominan berpengaruh pada CAR pada Bank Devisa yang Go Public triwulan satu
tahun 2010 sampai triwulan dua tahun 2014.

Teknik pengambilan sampel Purposive sampling, dan bank yang
dipilih sebagai sampel yaitu PT International Indonesia Bank.Tbk , PT Permata
Bank.Thk , dan PT Pan Indonesia Bank.Tbk. Data yang dianalisis merupakan data
sekunder yang bersifat kuantitatif yang diambil dari laporan keuangan dari dari
Bank Devisa yang Go Public triwulan satu tahun 2010 sampai triwulan dua tahun
2014. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Penelitian yang dilakukan oleh Hadi Susili Dwi Cahyono dan

Anggraeni (2015), dapat ditarik kesimpulan bahwa :
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a. Variabel LDR, IPR,NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan ROE secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank
Devisa Go Public.

b.  Varibel IPR, NPL, PDN, BOPO, FBIR, ROA secara parsial mempunyai
pengaruh yang positif terhadap CAR pada Bank Devisa Go Public periode
triwulan satu tahun 2010 sampai triwulan empat tahun 2014.

c. Variabel LDR, APB, IRR, ROE mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap CAR pada Bank Devisa Go Public periode triwulan satu tahun
2010 sampai trivvulan empat tahun 2014

d. . Variabel yang mempunyai-pengaruh-dominan terhadap CAR Bank Devisa
Go Public pada periode ' triwulan satu tahun 2010 sampai triwulan empat
tahun 2014 adalah APB .

2. Ni Putu Sinta Wira Putri dan | Made Dana, (2018)

Peneliti ini berjudul “Pengaruh NPL, Likuiditas, dan Rentabilitas
terhadap. CAR pada BPR Konvensional Skala Nasional di Indonesia”.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian tersebut adalah pengaruh variabel
bebas X (Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit ratio (LDR), Return on
Equity (ROE), dan Return on Assets (ROA)) secara parsial terhadap variabel
terikat Y Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BPR Konvensional Skala Nasional
di Indonesia periode November 2014 sampai 2016.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non
partisipan. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diakses di

web resmi Bank Indonesia (Bl). Teknik analisis data yang digunakan adalah
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regresi linear berganda yang diolah dengan program SPSS dengan teknik

penentuan Sampel Sensus.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Sinta Wira Putri dan | Made

Dana, (2018) dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a. Variabel NPL, LDR, ROA, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada BPR Konvensional Skala Nasional ‘di Indonesia periode
November 2014-2016

b.  Variabel NPL dan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR
pada BPR Konvensional Skala Nasional di Indonesia periode November
2014 -2016.

c.  Variebel LDR berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada
BPR Konvensional Skala Nasional di Indonesia periode November 2014 -
2016.

d. Variabel ROE berpengaruh negative dan signifikan terhadap CAR pada BPR
Konvensional Skala Nasional di Indonesia periode November 2014-2016.

3. Maria Albina Novembriani-, (2018)

Penelitian yang dilakukan ini berjudul “ Pengaruh Likuiditas, Kualitas

Aktiva, Sensitivitas pasar, Efisiensi dan Profitabilitas terhadap CAR pada Bank

Umum Swasta Nasional Go Public 2013-2017. Permasalahan yang diangkat

dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh variabel bebas X (LDR, IPR,

NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan ROA) terhadap variabel terikat Y Capital

Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public selama

periode 2013-2017. Sampel penelitian ini terdiri dari tiga Bank Umum Swasta
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Nasional Go Public yaitu PT Bank Sinarmas.Tbk , PT Bank Nationalnobu..Tbk,
PT JTRUST Indonesia.Thk .

Pemilihan Sampel menggunakan purposive sampling dan sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi linear berganda. Metode pengumpulan data yang
dilakukan adalah metode dokumentasi.

Penelitian yang dilakukan Maria Albina Novembriani, (2018) dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

a. 'LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, ROA secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Go Public

b. Rasio IPR, PDN, secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

c. Rasio APB secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

d. Rasio LDR, NPL, BOPO secara parsial memiliki pengaruh negative
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

e. Rasio IRR, ROA secara parsial memiliki pengaruh negative tidak signifikan

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.
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PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN
PENELITIAN SEKARANG

Kategori Hadi  Susilo Dwi | Ni Putu Sinta | Maria Albina | Penelitian
Cahyono dan | Wira Putri dan | | Novembriani | sekarang
Anggraini (2015) Made Dana | (2018) Laura Odang
(2018)
Variabel CAR CAR CAR CAR
Terikat
Variabel LDR,IPR,APB,NPL, NPL,LDR,ROA | LDR, IPR, | LDR, IPR,NPL,
Bebas IRR,PDN,BOPO,FBIR | ,ROA NPL, APB,IRR,PDN,
,ROA dan ROE APB,IRR, BOPO,FBIR,
PDN, BOPO, | ROA,RCE.
ROA
Periode Triwulanan 2010 | November 2014 | Triwulan = 1 | Triwulan 1
penelitian sampai kuartal 11 tahun | sampai 2016 tahun <2013 tahun 2015
2014 sampai sampai TW IV
dengan tahun 2019
triwulan IV
2017
Populasi Bank yang terdaftar di | Bank yang | Bank = yang | Bank yang
Penelitian OJK terdaftar di OJK | terdaftar di | terdaftar di OJK
OJK
Teknik Purpose Sampling Sampel Sensus | Purpose Purpose
Pengambilan Sampling Sampling
sampel
Sampel yang | Bank Umum ' Devisa | BPR Bank Umum | Bank Umum
digunakan Go Public Konvensional Swasta Swasta Nasional
Skala Nasional | Nasioanl ~Go | Go Public.
di Indonesia Public.
Jenis data Sekunder Sekunder Sekunder Sekunder
Metode Dokumentasi Observasi Non | Dokumentasi | Dokumentasi
pengumpulan Partisipan
data
Teknik Analisis Regresi'| Analisis Regresi | Analisis Analisis Regresi
Analisis Data | Linear Berganda Linear regresi Linear | Linear
Berganda Berganda Berganda

Sumber : Hadi Susilo Dwi Cahyani dan Anggraini(2015), Ni Putu Sinta Wira Putri dan
Made Dana (2018) , Maria Albina Novembriani (2018)
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2.2 Landasan Teori

Bab in diuraikan teori-teori yang mendasari dan dapat mendukung
penelitian. Penjelasan teori yang digunakan sebagai berikut :
2.2.1 Permodalan
A. Pengertian modal
Kasmir (2019:298) menyatakan “Modal adalah dana yang ditempatkan
oleh pihak pemegang saham, pihak pertama pada bank merupakan peranan yang
sangat penting sebagai penyerap jika timbul sebuah kerugian.
B. Fungsi modal bank
Menurut Julius R. Latumaerissa (2014:54) fungsi modal bank adalah :
1.  Menutup kerugian usaha sebagai akibat salah satu atau kombinasi usaha
perbankan. Risiko kredit macet, risiko kecurangan, dan risiko investasi
adalah beberapa contoh risiko yang tutup dari modal agar aktivitas tetap
berjalan.
2. Melindungi para Deposan dan Kreditur.
Apabila bank mengalami kebangkrutan,. biasanya dilikuidasi. Proses
likuidasi sering terjadi bahwa jumlah utang lebih besar daripada aktivanya.
Agar tagiahan kepada para deposan dan kreditur terpenuhi, modal bank
dapat dipakai untuk memenuhinya.
3. Membiayai Aktiva.
Bank membutuhkan aktiva tetap untuk membiayai aktivitasnya yang dimana

aktiva tetap tersebut tidak menghasilkan bunga. Aktiva tetap seyogianya
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tidak dibiayai dan dana penabung yang di titipkan kepada bank. Sebagai jalan
keluarnya, aktiva tetap seperti itu sebaiknya dibiayai dengan modal bank.
4.  Membatasi Pertumbuhan Bank
Pihak manajemen dapat melakukan berbagai cara untuk dapat menarik dana
titipan sebanyak-banyaknya. Dana itu kemudian disalurkan kepada aktiva
yang mengahasilkan. Pemilik bank dapat melakukan hal ini dengan tanpa
menyediakan tambahan modal atau tanpa tambahan resiko. Arah yang
demikian ini dapat dibatasi oleh pihak penguasa moneter dengan mengaitkan
pertambahan risiko.
C.  Komponen-Komponen Modal Bank
1.  Modal inti terdiri dari:
a.  Modal disetor
Modal disetor merupakan modal yang telah disetor oleh pemilik bank,
sesuai dengan peraturan yang berlaku.
b.  Agio saham
Agio saham merupakan kelebihan harga saham atas nilai nominal saham
bersangkutan
c.  Modal sumbangan
Modal sumbangan merupakan modal yang diperoleh kembali dari
sumbangan saham, termasuk modal dari donasi dari luar bank.
d.  Cadangan umum
Cadangan umum merupakan cadangan yang diperoleh dari penyisihan laba

yang ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak.
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e.  Cadangan tujuan
Cadangan tujuan merupakan bagian laba setelah dikurangi pajak yang telah
disisikan untuk tujuan tertentu.
f. Laba ditahan
Laba ditahan merupakan saldo laba berish setelah diperhitungkan pajak dan
telah di putuskan RUPS untuk tidak dibagikan
g. Laba tahun lalu
Laba tahun lalu merupakan seluruh laba bersih tahun lalu setelah
diperhitungkan pajak
h.” Rugi tahun lalu
Rugi tahun lalu merupakan kerugian yang telah di derita tahun lalu
I. Laba tahun berjalan
Laba tahun berjalan merupakan laba yang telah diperoleh dalam tahun buku
berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak.
J-  Rugi tahun berjalan
Rugi tahun berjalan merupakan rugi yang telah diderita dalam tahun buku
yang sedang berjalan.
1 Modal Pelengkap
Modal pelengkap merupakan hutang-hutang yang diperoleh bank atau
hutang yang diakui sebagai modal (tier dua + tier tiga). Modal pelengkap terdiri
atas cadangan yang tidak bentuk dari laba setelah pajak dan pinjaman yang
sifatnya dapat disamakan.

Modal pelengkap terdiri dari:
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a.  Cadangan revaluasi aktiva tetap
Cadangan revaluasi aktiva tetap merupakan cadangan yang dibentuk dari
selisih penilaian kembali dari aktiva tetap yang dimiliki bank.

b.  Penyisihan penghapusan aktiva produktif
Penyisihan penghapusan aktiva produktif merupakan cadangan yang
dibentuk dengan cara membebankan laba rugi tahun berjalan dengan
maksud untuk menampung kerugian yang-mungkin-timbul sebagai akibat
tidak diterima seluruh atau sebagian aktiva produktif. (maksimum 1,25
persen dari ATMR).

c. . Modal peminjam
Modal peminjam merupakan peminjaman yang didukung oleh warkat-
warkat yang memiliki sifat seperti modal (maksimum 50 persen dari jumlah
modal inti).

d.  Pinjaman subbordinasi
Pinjaman subborinasi merupakan pinjaman yang telah memenuhi syarat
seperti ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemeberi pinjaman,
memperoleh persetujuan Bank Indonesia dan tidak dijamin oleh bank yang
bersangkutan dan perjanjian lainnya.

2.2.2 Go public

A. Pengertian go public

Perusahaan tertutup memiliki kesempatan untuk menjadi perusahaan
publik dengan menawarkan dan menjual sebagian sahamnya kepada publik, dan
mencatatkan sahamnya di PT Bursa Efek Indonesia (“Bursa”). Untuk selanjutnya

proses tersebut disebut dengan “go public”’. Keputusan untuk go public

merupakan keputusan bisnis yang dipilih setelah memperhitungkan berbagai
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manfaat dan konsekuensinya. Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh

perusahaan ketika menjadi perusahaan yang go public namun ada pula beberapa

konsekuensi yang harus dipertimbangkan.

B.

1.

Manfaat go public

Manfaat yang dapat diperoleh perusahaan go public, di antaranya :

Memperoleh sumber pendanaan baru dana untuk pengembangan, baik untuk

penambahan modal kerja maupun untuk ekspansi usaha.

Memberikan keunggulan . kompetitif (Competitive: Advantage) untuk

pengembangan usaha dengan menjadi perusahaan publik, perusahaan akan

memperoleh banyak competitive advantage untuk pengembangan usaha di

masa yang akan datang, yaitu antara lain:

a)

b)

Melalui penjualan saham kepada publik perusahaan berkesempatan untuk
mengajak para partner kerjanya seperti pemasok (supplier) dan pembeli
(buyer) untuk turut menjadi pemegang saham perusahaan. Hubungan
yang akan terjadi antara perusahaan dan partner kerja tersebut tidak
hanya sebatas hubungan bisnis tetapi berkembang menjadi hubungan
yang lebih tinggi tingkat kualitas dan loyalitasnya. Hal tersebut
disebabkan karena mereka sebagai salah satu pemegang saham akan
memberikan komitmen yang lebih tinggi untuk turut serta membantu
pengembangan perusahaan di masa depan.

Perusahaan publik, dituntut oleh banyak pihak untuk dapat selalu
meningkatkan kualitas kerja operasionalnya, seperti dalam hal pelayanan

kepada pelanggan ataupun kepada para stakeholders lainnya, sistem
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pelaporan, dan aspek pengawasan dengan demikian akan tercipta suatu
kondisi yang senantiasa memacu perusahaan dan seluruh karyawannya
untuk dapat selalu memberikan hasil yang terbaik kepada para
stakeholders nya. Perusahaan dari waktu ke waktu akan menjadi lebih
baik dalam menyajikan produk dan jasanya sehingga akan membuka
peluang untuk pengembangan operasi selanjutnya..
Melakukan merger atau akuisisi perusahaan. lain dengan pembiyaan melalui
penerbitan saham baru. Pengembangan usaha melalui merger atau akuisisi
merupakan salah satu cara yang cukup banyak diminati untuk mempercepat
pengembangan skala usaha perusahaan. Saham perusahaan publik yang
diperdagangkan di bursa memiliki nilai pasar tertentu dengan demikian, bagi
perusahaan publik yang sahamnya diperdagangkan di bursa, pembiayaan
untuk merger atau akuisisi dapat lebih mudah dilakukan yaitu melalui
penerbitan saham baru sebagai alat pembiayaan merger atau akuisisi tersebut.
Peningkatan kemampuan going concern. Kemampuan going concern bagi
perusahaan adalah kemampuan untuk tetap dapat bertahan dalam kondisi
apapun termasuk dalam kondisi yang dapat mengakibatkan bangkrutnya
perusahaan, seperti terjadinya kegagalan pembayaran utang kepada pihak
ketiga, perpecahan di antara para pemegang saham pendiri, atau bahkan
karena adanya perubahan dinamika pasar yang dapat mempengaruhi
kemampuan perusahaan untuk tetap dapat bertahan di bidang usahanya.
Meningkatkan Citra Perusahaan (Company Image) dengan go public suatu

perusahaan akan selalu mendapat perhatian media dan komunitas keuangan.
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Hal ini memberikan keuntungan bagi perusahaan tersebut untuk mendapat
publikasi secara cuma-cuma, sehingga dapat meningkatkan citranya.
Peningkatan citra tersebut tentunya akan memberikan dampak positif bagi
pengembangan usaha di masa depan. Hal ini sangat dirasakan oleh banyak
perusahaan yang berskala kecil hingga menengah karena dengan menjadi
perusahaan publik yang sahamnya diperdagangkan di bursa, citra mereka
menjadi setara dengan perusahaan besar lainnya yang telah memiliki skala
bisnis yang besar dan pengalaman historis yang lama.
Meningkatkan nilai perusahaan (company value). Perusahaan publik yang
sahamnya diperdagangkan ~di bursa, setiap saat dapat diperoleh valuasi
terhadap nilai perusahaan. Peningkatan kinerja operasional dan kinerja
keuangan umumnya akan mempunyai dampak terhadap harga saham di bursa,
yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan.

Konsekuensi go public

Berbagi Kepemilikan.

Hal ini dapat diartikan bahwa persentase kepemilikan akan berkurang.

Perusahaan yang hendak go public merasa enggan karena khawatir akan

kehilangan kontrol/kendali perusahaan. Hal tersebut tidak perlu dikhawatirkan

karena jumlah minimum saham yang dipersyaratkan untuk dijual kepada publik

melalui proses penawaran umum (Initial Public Offering/IPO) tidak akan

mengurangi  kemampuan pemegang saham pendiri untuk tetap dapat

mempertahankan kendali perusahaan.
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2. Mematuhi Peraturan Pasar Modal.

Perusahan yang go public tentunya memiliki berbagai peraturan.
Peraturan-peraturan tersebut pada dasarnya justru akan membantu perusahaan
untuk dapat berkembang dengan cara yang baik di masa mendatang. Para
pemegang saham, pendiri dan manajemen perusahaan tidak perlu khawatir dengan
berbagai pemenuhan peraturan tersebut karena terdapat pihak profesional yang
dapat dimanfaatkan jasanya untuk membimbing dan membantu pemenuhan
peraturan tersebut.

D. Sampel go public.
1./ PT. Bank Bumi Arta, Tbk

Bank Bumi Arta yang semula bernama Bank Bumi Arta Indonesia
didirikan di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967 dengan Kantor Pusat Operasional
di Jalan Tiang Bendera Il No. 24, Jakarta Barat. Pada tanggal 18 September
1976, Bank Bumi Arta mendapat izin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia
untuk menggabungkan usahanya dengan Bank Duta Nusantara. Penggabungan
usaha tersebut bertujuan untuk memperkuat struktur permodalan, manajemen
bank, dan memperluas jaringan operasional bank. Delapan kantor cabang Bank
Duta Nusantara di Jakarta, Bandung, Semarang, Surakarta, Surabaya, Yogyakarta
dan Magelang menjadi kantor cabang Bank Bumi Arta. Kantor cabang
Yogyakarta dan Magelang kemudian dipindahkan ke Medan dan Bandar
Lampung hingga saat ini. Kebijaksanaan Pemerintah melalui Paket Oktober
(PAKTO) 1988 memberikan peluang yang lebih besar untuk mengembangkan

usahanya, dan berkat persiapan yang cukup lama dan terarah dari pengelola bank,
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maka pada tanggal 20 Agustus 1991 dengan persetujuan dari Bank Indonesia,
Bank Bumi Arta ditingkatkan statusnya menjadi bank devisa.
2. PT. Bank Capital Indonesia, Tbk

PT Bank Capital Indonesia Tbk (Bank Capital) merupakan salah satu
lembaga keuangan di Indonesia yang menjalankan kegiatan usaha di bidang
perbankan. Sejak tahun 2007 PT Bank Capital Indonesia ,Tbk telah mencatatkan
sahamnya di pasar modal, dan hingga saat ini Bank Capital telah memiliki delapan
puluh dua jaringan kantor operasional yang tersebar di wilayah Jakarta, Bandung,
Surabaya, Solo, dan Kupang. Visi perusahaan yaitu “Menjadi Bank Retail yang
sehat dan  terpercaya”, Bank ‘Capital terus berupaya menyediakan  layanan
keuangan dengan pendekatan personal serta memberikan nilai tambah dan hasil
yang maksimal kepada para pihak yang berkepentingan dengan Bank Capital.
3. PT. Bank MINC International, Tbk

PT. Bank MNC International, Thk (MNC Bank) lahir setelah MNC
Group mengakuisisi PT. Bank ICB Bumiputera, Tbk. Visi “ Menjadi Bank Masa
depan yang berlandaskan teknologi terkini. Visi tersebut membuat semua
transaksi keuangan MNC Bank menjadi lebih mudah dengan memperhatikan
keselarasan kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan hidup”. Produk dan
layanan MNC Bank siap dinikmati oleh seluruh sekmen nasabah dari bisnis
hingga consumer. MNC group dan manajemen baru yang berpengalaman di
bidang perbankan senantiasa akan mendukung sehingga MNC Bank akan terus

berkembang menjadi bank terkemuka di Indonesia.
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4. PT. Bank BRI Agroniaga, Thk

Pada tahun 2003, Bank Agro menjadi perusahaan publik berdasarkan
persetujuan Bapepam-LK No. S-1565/PM/2003 tertanggal 30 Juni 2003 sehingga
namanya berubah menjadi PT Bank Agroniaga, Tbk dan pada tahun yang sama
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Surabaya, sedangkan pada tahun 2007,
saham Bank AGRO dengan kode AGRO sudah mulai tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Pada tahun 2006, Bank-AGRO meningkatkan statusnya menjadi Bank
Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan Gubernur ‘Bank Indonesia No.
8/41/Kep.GBI/2006 tertanggal 8 Mei 2006. Pada tanggal 3 Maret 2011, dengan
ditandatanganinya Akta Akuisisi-Saham PT Bank Agroniaga, Tbk antara Bank
Rakyat Indonesia (BRI) dengan Dapenbun di Jakarta, Bank BRI secara resmi
menjadi Pemegang Saham Pengendali pada PT. Bank Agroniaga, Tbk. Komitmen
bersama dalam sinergi bersama Bank BRI, pada tahun 2012 seiring dengan ulang
tahun ke-dua puluh tiga, Bank AGRO berganti nama menjadi BRI AGRO (“BRI
AGRO?”, atau selanjutnya akan disebut sebagai “Perseroan”).
5. PT. Bank QNB Indonesia, Thk

PT Bank QNB Indonesia Thk (Bank QNB Indonesia) merupakan
bagian dari QNB Group yang merupakan bank terbesar di wilayah Timur Tengah
dan Afrika Utara yang berdiri pada tahun 1964. Saat ini, QNB beroperasi di tiga
puluh satu negara yang tersebar di tiga benua. QNB mendapatkan penghargaan
dari majalah Euromoney sebagai “The Best Bank in the Middle East” dan juga
“One of the Top fifty Safest Bank in the World” dari majalah Global Finance di

tahun 2013. Pada tahun 2019, QNB Group masuk dalam daftar Top seribu World
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Bank dari majalah the Banker. Bank QNB Indonesia berdiri di Medan pada tahun
1913 dengan nama NV Chunghwa Sangyeh Maatschappij. Pengalaman perbankan
selama lebih dari seratus tahun, pada tahun 2011 membuat bank memperkuat
struktur permodalannya melalui Right Issue yang menjadikan Qatar National
Bank (QNB) sebagai pemegang saham pengendali. Pada tahun 2019, Bank QNB
Indonesia berhasil meraih peringkat “AAA(idn)” dengan outlook Stabil dari Fitch
Ratings Indonesia.

2.2.3 Permodalan bank

Kasmir (2019:231-235) menyatakan permodalan suatu -bank dapat
dihitung dengan menggunakan rasio-rasio sebagai berikut: Primary Ratio, Capital
Ratio dan Capital Adequacy Ratio.

1.  Primary Ratio (PR)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah modal yang
dimiliki oleh suatu bank sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi
dalam total asset masuk dapat ditutupi oleh capital equity. Rumus yang digunakan

adalah :

Equity Capital

PR = Total Assets 1 B

Keterangan :

a. Equity Capital yang dimaksudkan ialah modal disetor, dana setoran
modal, cadangan umum, cadangan lainnya, sisa laba tahun lalu, laba tahun
berjalan.

b. Total Aset yang dimaksud ialah kas, rekening giro pada bank Indonesia,
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rekening giro pada Bank lain, wesel dan cek tagihan lainnya, efek-efek, simpanan
berjangka, pinjaman yang diberikan, aktiva dalam valuta asing, penyertaan, benda
tetap/inventaris, rupa-rupa.
2. Capital Ratio (CR)

Merupakan rasio untuk mengukur permodalan dan cadangan
penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang terjadi karena
bunga gagal ditagih. Rumus untuk mencari Capital Ratio sebagai berikut:

Equity Capital + Reserve for Loans Losses
CR= X 100% oo vs v vie e e (2)
Total Loans

Keterangan:

a. Equity Capital yang dimaksud adalah modal disetor, dana setoran modal,
cadangan umum, cadangan lainnya, sisa laba tahun lalu, dan laba tahun
berjalan.

b. Reserve for loan losses yang dimaksud adalah pencadangan kredit lancar,
dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan-macet.

c. Total loans yang dimaksud adalah total dari pinjaman yang diberikan dalam
rupiah,dan pinjaman dalam valuta asing.

3. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menjaga aktiva yang mengandung dan menghasilkan risiko,

misalnya kredit yang diberikan

Total modal

CAR=  ATMR ‘100%
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Keterangan :

a.  Total Modal terdiri dari : modal inti (tier satu), modal pelengkap (tier dua),
modal pelengkap tambahan (tier tiga)

b. ATMR (Aset tertimbang menurut risiko): merupakan penjumlahan dari
ATMR risiko kredit, ATMR risiko operasional dan ATMR risiko pasar.

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan adalah Capital Adequacy Ratio

(CAR) sebagai variabel terikat.

2.2.4 - Kinerja keuangan bank

Fahmi, (2015:2) menyatakan —”Kinerja keuangan - adalah gambaran
pencapaian atas keberhasilan sebuah perusahaan yang diartikan sebagai hasil yang
telah dicapai dari berbagai aktivitas yang dilakukan”. Kondisi keuangan suatu
bank dapat diketahui dengan laporan keuangan. Bank wajib memiliki laporan
keuangan yang disajikan secara periodic agar laporan keuangan tersebut dapat
dipahami dan di mengerti. Bank harus selalu melakukan analisis terhadap kondisi
keuangannya secara periodik. Kinerja keuangan bank merupakan sumber
informasi yang sangat penting untuk mengetahui seberapa untung yang di dapat
oleh bank dilihat dari besarnya laba (profit). Kinerja keuangan perbankan dapat
diukur dengan menggunakan aspek likuiditas, kualitas aktiva, sensitivitas pasar,
efisiensi dan profitabilitas. Berikut penjelasan mengenai masing-masing aspek

kinerja keuangan perbankan :
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224.1 Likuiditas

Kasmir, (2019:223) menyatakan “Kinerja aspek likuiditas bank digunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
pada saat ditagih. Menurut Kasmir (2019 : 223-228) “kinerja likuiditas dapat
diukur dengan menggunakan rasio sebagai berikut :

1.  Quick Ratio.
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajibanya kepada para deposan (pemilik simpanan, tabungan,

giro dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh bank.

Cash Assets L00% 4
&- Total DE]UDSItx o .- N--IE. ... ...... R
Keterangan :

a. Cash Assets terdiri dari : kas, giro pada bank Indonesia, giro pada bank
lain,aktiva liquid dalam valuta asing.
b. = Total Deposit terdiri dari : giro, tabungan, deposito berjangka.
2. Investing Policy Ratio.
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam melunasi kewajibanya kepada para deposannya dengan cara melikuidasi

surat-surat berharga yang dimilikinya.

Securities L00% .
PR Total Deposit x B vav van mrm ver ver am wen wen wen as aan wen wan san arn mee s

Keterangan :

a. Securities teridiri dari : surat berharga yang dijual dengan perjanjian akan

dibeli kembali yang disebut dengan repo, surat berharga yang dimiliki oleh
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bank, sertifikat Bank Indonesia, surat berharga yang dibeli dengan perjanjian
dijual kembali disebut dengan reserve repo, dan surat obligasi.
b. Total deposito terdiri dari : giro, tabungan, deposito berjangka.
3. Assets to Loan Ratio
Assets to Loan Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank. Makin

tinggi tingkat ratio, menunjukan semakin rendah tingkat likuiditas bank.

Total Loans
ALR = Total Assets

21009 e el e i L s e e W il aevb
Keterangan:
a. Total Loans terdiri dari : pinjaman yang diberikan dalam rupiah,dan pinjamn
yang diberikan dalam valuta asing.
b. Total Assets terdiri dari : kas, rekening giro pada bank Indonesia, rekening
giro pada Bank lain, wesel dan cek tagihan lainnya, efek-efek, simpanan
berjangka, pinjaman yang diberikan, aktiva dalam valuta asing, penyertaan, benda
tetap/inventaris, rupa-rupa.
4. Cash Ratio
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank

dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta liquid yang

dimiliki bank tersebut.

Liquid Assets

CR = Short Term Borrowin gx 7

Keterangan :

a. Liquid Assets terdiri dari : kas, giro pada bank Indonesia, giro pada bank
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lain, aktiva liquid dalam valuta asing.
b. Short Term Borrowing terdiri dari : giro, kewajiban segera yang harus
dibayar dalam rupiah, kewajiban segera yang harus dibayar dalam valuta asing.
5. Loan to Deposit Ratio (LDR) :

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya loan to deposit

ratio menurut peraturan pemerintah - maksimum adalah- 110  persen.

kredit yang diberikan
LDR = \ s 0 L0 L SR S0 S S S .
total dana pihak ketiga

Keterangan :

a. Kredit : merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak
termasuk kredit pada bank lain).

b.  Total dana dari pihak ketiga : adalah total dari semua dana yang dihimpun
dari masyarakat berupa giro, tabungan, dan simpanan berjangka (tidak
termasuk penempatan antar bank).

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan adalah Loan to Deposit

Ratio(LDR) dan Investing Policy Ratio(IPR) sebagai variabel bebas.

2.2.4.2 Kualitas aktiva

Veithzal Rivai (2013:473) menyatakan “Kualitas aktiva bank adalah kemampuan

suatu bank untuk mengelola aktiva produktif yang merupakan sumber pendapatan

bank dan digunakan untuk membiayai keseluruhan biaya operasional suatu bank”.

Kualitas aktiva dapat diukur dengan beberapa rasio berikut ini:

1. Non Performing Loan (NPL)
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Non Performing Loan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
bersarnya risiko kredit bermasalah pada suatu bank yang diakibatkan oleh

ketidaklancaran nasabah dalam melakukan pembayaran”.

Kreditbermasalah

NPL = X L0090, 9

Totalkredit

Keterangan :
a. Komponen kredit bermasalah meliputi kredit dengan kualitas kurang
lancar, diragukan, dan macet.
b. Total kredit dihitung berdasarkan pada nilai tercatat dalam neraca, secara gross
(sebelum dikurangi CKPN)
2. Aktiva Produktif Bermasalah (APB)
Aktiva produktif bermasalah (APB) merupakan rasio yang mengukur
seberapa besar rasio aktiva produktif bermasalah dengan (kualitas kurang lancar,

diragukan dan macet)

_ Aktivaprodubtif bermasalah

a
S X100% ... Bt .. ... .. . .. SE0

APB

Keterangan :

a. Komponen aktiva produktif bermasalah terdiri dari total kualitas aktiva
produktif yang kurang lancar, diragukan, macet.

b. Komponen aktiva produktif meliputi penempatan pada bank lain, surat
berharga, pihak ketiga.

c. Cakupan komponen dan kualitas aktiva produktif sesuai ketentuan Bank

Indonesia mengenai penilaian kualitas asset bank umum.
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d. Aktiva produktif bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca,
secara gross (sebelum dikurangi CKPN).
e. Total aktiva produktif dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara
gross (sebelum dikurangi CKPN).
2. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
Penyisihan Pengahapusan Aktiva Produktif (PPAP) adalah hasil
perbandingan antara penyisihan penghapusan aktiva produktif yang telah dibentuk
dengan penyisihan pengahapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk. PPAP

dapat dirumuskan sebagai berikut :

_PPAP yang telah dibentuk
PPAP =

Total aktiva produktif

Keterangan :

a. PPAP yang dibentuk terdiri dari total PPAP yang telah dibentuk yang terdapat
dalam kualitas aktiva produktif.

b. PPAP yang wajib dibentuk terdiri dari total PPAP yang wajib dibentuk yang
terdapat dalam kualitas aktiva produktif.

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan adalah: Aktiva Produktif
Bermasalah(APB) dan Non Performing Loan(NPL).

2.2.4.3 Sensitivitas pasar

Veithzal Rivai (2013:480) menyatakanKinerja aspek sensitivitas terhadap pasar
merupakan kemampuan modal bank untuk mengcover dampak yang timbul akibat
perubahan risiko pasar dan kecukupan manajemen risiko”. Rasio yang digunakan
yaitu:

1. Interest Rate Risk (IRR)
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IRR merupakan rasio yang terkait dengan suku bunga atau potensial
kerugian yang timbul akibat pergerakan suku bunga di pasar yang berlawanan
dengan posisi atau transaksi bank yang mengandung risiko suku bunga”. Rumus

dalam perhitungan IRR adalah :

__ IntersstRatefensitivitasdsset (IREA)

IRR

InterestRateliabilities (IRSLY)

Keterangan :

a. IRSA meliputi : penempatan bank lain, surat berharga yang di miliki, kredit
yang diberikan, tagihan akseptasi, repo, reserve repo, pembiayaan syariah,
penyertaan.

b. IRSL meliputi giro, tabungan, deposito, investing sharing, pinjaman Bank
Indonesia, pinjaman bank lain, hutang akseptasi, surat berharga yang di
terbitkan, pinjaman yang diterima.

2. Posisi Devisa Netto

PDN.merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur risiko nilai

tukar yang dihadapi bank.

(AktivaValas —PasivaV alas)+ selisiko fbalance
PDN = —— x
Modal

Keterangan :

a. Komponen aktiva valas meliputi giro pada bank lain, surat berharga yang di
miliki, penempatan pada bank lain, dan kredit yang di berikan.

b. Komponen pasiva valas meliputi giro, simpanan berjangka, surat berharga
yang diterbitkan, dan pinjaman yang diterima.

c. Komponen off balance sheet yakni tagihan dan kewajiban komitmen dan

kontijensi ( valas)
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d. Komponen modal yakni modal di setor, agio, opsi saham, modal sumbangan,
dana setoran modal, selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan.

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan adalah Interest Rate Ratio (IRR)
dan Posisi Devisa Neto(PDN)

2.2.4.4 Efisiensi

Kasmir (2015:480) menyatakan “Kinerja aspek efisiensi digunakan untuk
memastikan efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar
dan akurat”. Rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi bank yaitu :
1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

Biaya Operasional terhadap Pendapatan (BOPO) digunakan untuk

membandingkan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan

operasinya.

Biayalperesional

BOPO =

Pandapoten Operasional

Keterangan
a. Biaya Operasional terdiri dari: biaya bunga dan biaya operasional selain bunga
(valas,tenaga kerja, penyusutan)
b. Pendapatan operasional terdiri dari : pendapatan bunga dan pendapatan
operasional selain bunga.
2.  Fee Based Income Ratio
Fee Based Income Ratio (FBIR) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur pendapatan diluar bunga, semakin tinggi rasio FBIR maka

semakin tinggi juga pendapatan operasional diluar bunga.
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FBIR:Peudﬂpﬂmiinpea'nsimi aldiluarpendopatanbun go x

pendapatanbungeo

Keterangan :

a. Pendapatan operasional diluar bunga adalah pendapatan yang diperoleh dari
peningkatan nilai wajar asset keuangan, keuntungan dari pernyetaan, fee based
income, provisi dan komisi.

b. Total pendapatan operasional terdiri dari pendapatan provisi, komisi, fee,
pendapatan transaksi valas.

3. Leverage Multiplier Ratio (LMR)

LMR merupakan rasio . yang digunakan - untuk mengukur
kemampuanmanajemen dalam mengelola asetnya karena adanya biaya yang harus
dikeluarkanakibat penggunaan aktiva.

Totel assets

LMR = B I AU U N PP [ o

Total equity capital

Keterangan :
a. Total asset yang diberikan tersedia dalam komponen aktiva pada
laporan keuangan bank.
b. Total equity capital (total modal) tersedia dalam komponen aktiva pada laporan
keuangan bank.
Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan adalah Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee Based Income Ratio

(FBIR)
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2.2.4.5 Profitabilitas
Kasmir (2019 : 220) menyatakan “Kinerja aspek profitabilitas digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. Menurut Kasmir
(2018 : 237-238) kinerja profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio:
1. Gross Profit Margin

Rasio ini_digunakan untuk mengetahui persentase laba dari kegiatan
usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-biaya.

GPM=

Operating income — operating expense

— ot L7 R N S '
Operating income

Keterangan :
a. Operating Income terdiri dari : jumlah pendapatan bunga, pendapatan
operasional lainnya.
b. Operating Expenses terdiri dari : beban bunga, beban operasional.
2. Net Profit Margin
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank

dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya.

Laba bersih
NPM =

TP enjualan bersih

Keterangan :

a. Pendapatan bunga bersih : pendapatan bunga dikurangi dengan biaya bunga,
termasuk provisi dan komisi.

b. NIM dalam rupiah adalah perbedaan antara semua hasil bunga dengan biaya

bunga.
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3. Return On Equity
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk

mendapatkan net income.

Laba bersih

ROE = HLOO0V.....oierirrrernnie e e 19

Total modal ekuitas

Keterangan:

a. Laba setelah pajak adalah (laba) rugi tahun berjalan setelah pajak bersih.

b. Modal inti merupakan modal periode sebelumnya ditambah total modal inti
periode sekarang dibagi dua yang dapat dilihat dari laporan perhitungan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM).

4.  Return on Asssets (ROA)

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen menghasilkan income dari pengelolaan assets”. Meningkat atau
menurunnya ROA tergantung bagaimana perusahaan tersebut dapat mengelola
aset-aset yang dimilikinya dengan baik. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

_ Laba bersih

ROA= Total Aszet

Keterangan:

a. Laba sebelum pajak yaitu laba bersih dari kegiatan operasional pada bank
sebelum pajak yang ditahunkan.

b.  Total Aset merupakan kekayaan bank yakni rata-rata dari volume atau aset

selama dua belas tahun terakhir
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Dalam kinerja ini, rasio yang digunakan adalah Return On Total Assets dan
Return On Equity Capital
2.2.4.6 Pengaruh rasio LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
ROA, ROE terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)

1. Pengaruh LDR terhadap CAR

LDR memiliki pengaruh positif bisa juga negatif terhadap CAR. LDR
berpengaruh positif terhadap CAR jika LDR bank meningkat itu berarti bank
mengalami peningkatan total kredit yang diberikan bank dengan persentase lebih
besar dibandingkan dengan persentase peningkatan dana pihak ketiga, sehingga
membuat pendapatan meningkat -dengan persentase lebih - besar dibanding
peningkatan biaya bank. Laba bank meningkat, modal meningkat, dan-CAR juga
ikut meningkat LDR berpengaruh negatif apabila LDR naik tetapi beban ATMR
ikut naik yang berakibat pada beban bunga naik hal ini menyebabkan pendapatan
menurun sehingga CAR menurun Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi
Susilo Dwi Cahyono Anggraeni (2015) menemukan bahwa LDR berpengaruh
negative tidak signifikan terhadap CAR, sedangkan NiPutu Sinta Wira Putri dan |
Made Dana (2018) menemukan bahwa LDR- mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan terhadap CAR, dan Maria Albina Novembriani (2018) menemukan
bahwa LDR berpengaruh negative signifikan terhadap CAR.
2. Pengaruh IPR terhadap CAR.

IPR dapat berpengaruh positif dan negatif terhadap CAR. IPR dapat
berpengaruh positif jika IPR atau investasi surat-surat berharga dalam bank lebih

besar dibandingkan dengan persentase peningkatan dana pihak ketiga, sehingga
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membuat pendapatan menjadi lebih besar dibanding biaya yang dikeluarkan
bank. Laba yang dimiliki bank akan meningkat, modal meningkat dan CAR juga
akan meningkat. IPR berpengaruh negatif ketika IPR mengalami penurunan dan
persentase surat-surat berharga lebih kecil dari dana pihak ketiga sehingga
mengakibatkan penurunan pendapatan dan membuat laba menurun, modal
menurun, dan CAR juga ikut menurun. Hasil penelitian dari Hadi Susilo Dwi
Cahyono dan Anggraini (2015) dan Maria ~Albina - Novembriani (2018)
menemukan bahwa IPR berpengaruh positif signifikan terhadap CAR
3. Pengaruh NPL terhadap CAR

NPL berpengaruh negatif terhadap CAR. Hal ini terjadi apabila NPL
meningkat artinya terjadi peningkatan kredit bermasalah dengan persentase lebih
besar dibanding persentase peningkatan total kredit, sehingga terjadi kenaikan
biaya yang harus dicadangkan lebih besar dari peningkatan pendapatan. Laba
bank menurun, modal menurun, dan CAR juga ikut menurun. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono dan Anggraini (2015) menemukan
bahwa NPL berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR sedangkan Maria
Albina Novembriani. (2018) menemukan bahwa NPL berpengaruh negative
signifikan terhadap CAR dan Ni Putu Sinta Wira dan | Made Dana (2018)
menemukan bahwa Variabel NPL berpengaruh positif signifikan terhadap CAR.
4. Pengaruh APB terhadap CAR

APB mempunyai pengaruh negatif terhadap CAR. Ini terjadi apabila
APB dalam bank meningkat berati telah terjadi peningkatan aktiva produktif

bermasalah dengan persentase lebih besar dibandingkan dengan persentase aktiva
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produktif sehingga terjadi kenaikan biaya pencadangan yang lebih besar
dibandingkan dengan pendapatan maka laba bank menurun, modal menurun dan
CAR juga ikut menurun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi Susilo Dwi
Cahyono dan Anggraini (2015) menemukan bahwa APB berpengaruh negative
signifikan terhadap CAR sedangkan Maria Albina Novembriani (2018)
menemukan bahwa APB memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
CAR.
5. Pengaruh IRR terhadap CAR

IRR ‘dapat berpengaruh positif atau negatif terhadap CAR. IRR
berpengaruh positif terhadap CAR jika IRR" meningkat maka telah terjadi
peningkatan IRSA dengan persentase lebih  besar dibanding -persentase
peningkatan IRSL. Apabila saat itu suku bunga meningkat, maka terjadi
peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibanding peningkatan biaya bunga
sehingga laba meningkat, modal meningkat dan CAR juga ikut meningkat. IRR
berpengaruh negative terhadap CAR jika IRR meningkat maka ini berati terjadi
peningkatan IRSA dengan persentase lebih besar disbanding dengan persentase
peningkatan IRSL. Apabila saat itu suku bunga menurun, maka terjadi penurunan
pendapatan bunga lebih besar dibanding penurunan biaya bunga sehingga laba
bank menurun, modal menurun dan CAR juga ikut -menurun. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono dan Anggraini (2015) dan Maria
Abina Novembriani (2018) menemukan bahwa IRR berpengaruh negative tidak

signifikan terhadap CAR.
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6. Pengaruh PDN terhadap CAR

PDN berpengaruh bisa positif dan negatif terhadap CAR. PDN
berpengaruh positif apabila telah terjadi peningkatan aktiva valas dengan
persentasi lebih besar dari pada persentasi peningkatan pasiva valas. Apabila
dalam situasi ini terjadi kecenderungan nilai tukar valas meningkat, maka akan
mengakibatkan peningkatan pendapatan valas yang lebih besar daripada
peningkatan biaya valas. Akibatnya laba meningkat, modal meningkat, dan CAR
juga ikut meningkat. Sebaliknya dalam situasi ini, jika nilai-tukar valas cenderung
turun, mengakibatkan terjadinya penurunan pendapatan valas yang lebih besar
dari penurunan biaya valas. Akibatnya laba bank menurun, modal menurun dan
CAR juga ikut menurun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi Susilo Dwi
Cahyono dan Anggraini (2015) dan Maria Albina Novembirani (2018)
menemukan bahwa PDN berpengaruh positif signifikan terhadap CAR
7. Pengaruh BOPO terhadap CAR

BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR. Hal ini disebabkan apabila
BOPO meningkat berati telah terjadi peningkatan biaya operasioanal dengan
persentase yang lebih tinggi dibanding persentase pendapatan operasional.
Sehingga laba bank menurun, modal bank menurun dan CAR juga mengalami
penurunan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono dan
Anggraeni (2015) menemukan bahwa BOPO memiliki pengaruh positif tidak
signifikan terhadap CAR, sedangkan Maria Albina Novembriani (2018)

menemukan bahwa BOPO berpengaruh negative signifikan terhadap CAR.
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8. Pengaruh FBIR terhadap CAR.

FBIR berpengaruh positif terhadap CAR. Apabila FBIR meningkat,
artinya telah terjadi peningkatan pada pendapatan operasional selain bunga
dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan total
pendapatan operasional, sehingga laba meningkat, modal meningkat dan CAR
juga meningkat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono
dan Anggraini (2015) menemukan bahwa FBIR berpengaruh  positif tidak
signifikan terhadap CAR.

9. Pengaruh ROA terhadap CAR

ROA berpengaruh positif terhadap CAR. Hal ini terjadi disebabkan
oleh peningkatan laba sebelum pajak yang lebih besar dari peningkatan total
aktiva. Akibatnya pendapatan lebih besar dari biaya, sehingga laba bank
meningkat, modal bank meningkat dan CAR mengalami peningkatan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono dan Anggraini (2015)
menemukan bahwa ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR,
sedangkan Maria Albina  Novembriani (2018) menemukan bahwa ROA
berpengaruh negative tidak signifikan terhadap CAR dan Ni Putu Sinta Wira Putri
dan | Made Dana (2018) menemukan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan
terhadap CAR.

10. Pengaruh ROE terhadap CAR

ROE berpengaruh positif terhadap CAR. Hal ini terjadi apabila telah

terjadi kenaikan modal bank dengan persentase yang lebih besar maka pendapatan

bank akan meningkat sehingga modal meningkat, pendapatan meningkat dan
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CAR juga akan meningkat. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hadi Susilo
Dwi Cahyono dan Anggraini (2015) menemukan bahwa ROE berpengaruh
negative tidak signifikan terhadap CAR, Ni Putu Sinta Wira Putri dan | Made
Dana (2018) mengatakan bahwa ROE berpengaruh negative signifikan terhadap

CAR.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dibawah ini menunjukan bahwa untuk melihat
kinerja Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public dapat menggunakan rasio
berikut : kinerja keuangan likuiditas yaitu rasio LDR dan IPR; kinerja keuangan
kualitas aktiva yaitu rasio NPL dan APB; kinerja keuangan sensitivitas pasar yaitu
rasio IRR dan APB ; kinerja keuangan efisiensi yaitu rasio BOPO dan FBIR ; dan
kinerja keuangan profitabiitas yaitu rasio ROA dan ROE. Rasio ROA, ROE dan
FBIR mempunyai pengaruh positif (+) terhadap CAR. APB, NPL dan BOPO
mempunyai pengaruh negatif (-) terhadap CAR, dan rasio LDR, IPR, IRR dan
PDN mempunyai pengaruh positif (+) dan negatif (-) terhadap CAR pada Bank

Umum Swasta Nasional Go Public.
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Kinerja Keuangan

Bank Umum Sawasta Nasional Go Public.
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Gambar 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian
seperti yang telah diuraikan sebelumnya maka ada beberapa hipotesis yang
diajukan sebagai berikut :

1. Rasio LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public.

2. Rasio LDR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

3. Rasio IPR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR pada

Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

'
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Rasio NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

Rasio APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

Rasio IRR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional Go Public

Rasio PDN secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional Go Public

Rasio BOPO secara parsial memili;ki pengaruh negatif signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

Rasio FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

Rasio ROA secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

Rasio ROE secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public



